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ABSTRAK

Nandatul Hilmi. 2015 : “Studi Tentang Penggunaan Pewarna Alam Pada Batik
Loempo di Kenagarian Ampuan Lumpo, Kecamatan
IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya industri yang menggunakan
pewarna sintetis dibandingkan pewarna alam. Namun Pada saat sekarang ini pewarna
alami telah tegeser penggunaanya oleh zat warna sintetis, dampak dari zat warna sintetis
yaitu pencemaran lingkungan dan merusak kulit. Pada penelitian ini yang diteliti adalah
penggunaan pewarna alam pada batik Loempo. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mendeskripsikan bahan yang digunakan pada batik Loempo, mendeskripsikan warna yang
dihasilkan dari pewarna alam yang digunakan oleh batik Loempo, mendeskripsikan teknik
pembuatan warna alam dan proses pewarnaan batik Loempo.

Metode penelitian ini yaitu berupa metode deskriptif kualitatif. Jenis data berupa
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik analisa model interaktif yang
berkaitan dengan pokok permasalahan yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian yaitu bahan yang digunakan oleh batik Loempo yaitu kain sutera
dan katun, dan bahan alam yang di gunakan ada 15 zat warna alam, diantaranya gambir,
buah kelapa, kunyit, daun pandan, dan kulit manggis. Warna yang dihasilkan gambir
menghasilkan warna hitam, kulit buah kelapa menghasilkan warna coklat, kunyit
menghasilkan warna kuning keorenan, daun padan menghasilkan warna hijau, kulit
manggis menghasilkan warna ungu, merah, dan biru. Teknik pembuatan ekstrak warna
alam yaitu dengan cara menimbang bahan alam yang digunakan, ditumbuk, direbus,
disaring, dan didinginkan. Proses pewarnan dengan menggunakan ekstrak warna alam
pada batik Loempo dengan cara dicelup. Proses pencelupan pertam-tama kain direndam
dengan TRO (Turkis Redd Oil bahan pelengkap pewarnaan yang berbentuk serbuk putih
seperti deterjen) biasanya menggunakan Teepol atau deterjen, kemudian baru prosese
pencelupan dengan warna alam, selanjutnya pencelupan dengan pengunci (tawas, kapur

sirih, tunjung).

Kata kunci: Pewarna Alam Pada Batik Loempo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batik merupakan warisan budaya bangsa, memiliki nilai yang tinggi
dengan corak serta tata warna yang merupakan salah satu ciri khas budaya bangsa
Indonesia yang sudah dikenal dan populer di manca Negara. Menurut Lisbijanto
(2013:1) “kain batik sudah dikenal sejak zaman kerajaan-kerajaan tempo dahulu.
Hal itu dilihat dari pakaian para raja atau petinggi kerajaan yang sudah memakai
kain batik sebagai kain kebesarannya”. Menurut Rina (2013:8) meski awalnya batik
berasal dari pulau jawa, kini batik bukan lagi monopoli tanah Jawa. Setiap daerah
memiliki ciri khasnya sendiri sehingga saat bicara soal batik tidak lagi didominasi
oleh batik Yogyakarta, solo, pekalongan, Cirebon, atau lasem. Tetapi juga banten,
banyumas, banyuwangi, tasik hingga batik dari luar jawa seperti padang,
Palembang, aceh, bali, ambon, dan irian.

Batik Indonesia dinilai memiliki keunikan tersendiri dari pada batik dari
Negara lain dan memiliki banyak simbol di dalamnya, serta memiliki filosofi
tersendiri. Keunikan batik juga terletak pada penggunaan warna alam tetapi seiring
dengan perkembangan zaman yang semakin modern maka pewarna batikpun mulai
berkembang. Batik yang pada awalnya memakai pewarna alami sekarang sudah
mengguanakan pewarna sintetis atau pewarna buatan. Zat pewarna sintetis
merupakan zat pewarna yang dibuat dengan bahan-bahan kimia tertentu sehingga
dapat digunakan untuk mewarnai kain atau tekstil. Bahan pewarna sintetis mudah

ditemui atau dijumpai, namun limbah dari pewarna sintetis dapat mencemarkan



lingkungan dan dapat menyebabkan penyakit kulit. Tidak jarang pengusaha batik
beralih kembali kepada pewarna alami, selain ramah lingkungan juga
menumbuhkan sumber ekonomi bagi masyarakat setempat.

Dipulau Sumatera batik berkembang diberbagai daerah seperti Sumatera
Barat, Jambi, Bengkulu, dan Lampung. Batik di Provinsi Sumatera barat
berkembang pada abad ke 16 M pada zaman kerajaan Minangkabau, perkembangan
membatik kemudian berkembang disetiap kabupaten yang ada di provinsi sumatera
barat yaitu daerah Padang, Pesisir Selatan, Pariaman, Batusangkar. Pesisir Selatan
merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat yang memiliki sentra
industri batik. Seiring dengan perkembangan zaman kerajinan batik berkembang
dari desa-desa bahkan sampai ke Kota.

Daerah industri batik yang terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan berada di
Nagari Ampuan Lumpo Kecamatan IV Jurai Painan Desa Lumpo. Di Desa Loempo
terdapat pengrajin batik yang rata-rata ibu-ibu rumah tangga, karena kaum
perempuan merupakan pemain utama dalam industri rumah tangga, khususnya
dalam melakukan pembatikan sampai dengan proses finishing produk. Selain itu di
Desa butuh juga beberapa pengusaha yang bergelut dibidang batik salah satu
pengusaha tersebut adalah pengusaha Rumah Batik Loempo.

Usaha batik Loempo baru berusia 1 tahun, namun batik Loempo sudah
meraih berbagai prestasi baik Nasional maupun Internasional seperti ajang fashion
di Singapura. Saat ini batik Loempo mampu memproduksi kain batik 300 kain batik
per bulan yang dikirim kesejumlah daerah di Sumatera Barat bahkan kepulau Jawa.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada saat observasi tanggal 15



Desember dengan Novia Hertini sebagai pemilik rumah batik loempo mengatakan
bahwa:

“pada awalnya saya memberikan ilmu kepada masyarakat dan
belum ada terbesit sisi bisnis, hanya untuk sosial, melatih SDM
dari bidang batik. Tetapi berjalannya waktu kurang lebih 1 tahun
ternyata begitu kita lahirkan batik Loempo antusias masyarakat
dari customer kita cukup tertarik dengan desain-desain yang ada,
dengan zat pewarnaan yang ada”

Batik Loempo memiliki banyak corak, terdiri dari batik tulis dan cap.
Motif yang digunakan yaitu motif Minangkabau seperti itiak pulang patang, kaluak
paku, bungo pacu ari-ari dan lain-lain, warnanya juga beraneka ragam tidak kalah
dengan batik dari daerah-daerah lain, dengan harga yang bermacam-macam sesuai
bahan dan motif yang digunakan. Batik Loempo merupakan ciri khas dari
Kabupaten Pesisir Selatan, Selain pengerjaannya dilakukan secara tradisonal dan
memakai bahan pewarna yang alami yang terdapat di daerah Pesisir Selatan.
Terdapat 15 tumbuhan alam yang menjadi bahan utama dalam pewarnaan batik
Loempo dan masing-masing tumbuhan tersebut menghasilkan warna yang berbeda-
beda. Pewarnaan inilah nanti yang akan membedakan Batik Loempo dengan batik
ranah minang lainnya. Hasil wawancara penulis dengan pemilik Rumah Batik Tulis
Loempo dengan ibu Novia Hertini pada tanggal 20 Desember 2018 bahwa “batik
Loempo mengguanakan pewarna alam karena pewarna alam ramah lingkungan dan
mudah di dapat, pewarna alam ini dimanfaatkan dari limbah rumah tangga
masyarakat”..

Usaha Rumah Batik Loempo sangat membantu pemerintah dalam

mengurangi keamiskinan, karena batik Loempo menumbuhkan ekonomi baru bagi



masyarakat setempat. Oleh karena itu sebagai mahasiswa yang memiliki kewajiban
untuk mengabdi kepada masyarakat, penulis ingin mengangkat Batik Loempo
karena batik Loempo banyak menggunakan pewarna alam dan banyak diminati
masyarakat, itulah yang melatar belakangi penulis untuk mengkaji “Studi Tentang
Penggunaan Pewarna Alam Pada Batik Loempo di Kenagarian Ampuan Lumpo,

Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada “Studi Tentang Penggunaan Pewarna Alam Pada Batik Loempo di
Kenagarian Ampuan Lumpo, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan”.
Yang dilihat dari segi bahan yang digunakan, warna yang dihasilkan dan teknik

pembuatan warna alam serta pewarnaan.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas maka
rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bahan apa saja yang digunakan dalam pewarnaan alam pada batik Loempo?
2. Apa warna yang dihasilkan dari pewarna alam yang digunakan oleh Batik
Loempo?

3. Bagaimana teknik pembuatan warna alam dan proses pewarnaan batik Loempo?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini:



1. Mendeskripsikan bahan yang digunakan dalam pewarnaan batik Loempo

2. Mendeskripsikan warna yang dihasilkan dari pewarna alami yang digunakan
oleh Batik Loempo

3. Mendeskripsikan teknik pembuatan warna alam dan proses pewarnaan batik

Loempo

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini:

1. Bagi pemerintah daerah setempat sebagai masukan untuk lebih memperhatikan
pengrajin dan membantu melestarikan kebudayaan yang sudah ada sehingga
dapat meningkatkan perekonomian daerah.

2. Bagi pihak pengrajin batik Loempo Kenagarian Ampuan Lumpo, Kecamatan IV
Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan. Agar dikenal, disukai, dan diminati oleh
masyarakat luas sehingga menambah pemasukan ekonomi bagi masyarakat
setempat.

3. Bagi Jurusan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dibidang batik khususnya batik Loempo.

4. Bagi mahasiswa busana sebagai bahan masukan untuk memperluas pengetahuan

dan wawasan mengenai batik Loempo.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi yang di lakukan di Batik Loempo di Kenagarian

Ampuan Lumpo, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan tentang

Penggunaan Pewarna Alam pada Batik Loempo. Dapat diambil beberapa

kesimpulan, kesimpulan tersebut dipapakarkan sebagai berikut:

1. Sesuai dengan data yang diperoleh oleh peneliti, bahan yang digunakan pada
batik lumpo yaitu: bahan kainnya sutera dan katun. Sedangkan untuk bahan atau
zat warna alami pada batik Loempo menggunakan 15 bahan alami dan peneliti
meneliti 5 diantaranya yaitu: gambir, buah kelapa, kunyit, daun pandan, kulit
manggis.

2. Warna yang dihasilkan dari ekstrak warna alami yaitu untuk ekstrak warna
gambir menghasilkan warna hitam, ekstrak warna buah kelapa menghasilkan
warna coklat, ektrak warna kunyit menghasilkan warna kuning keorenan,
ekstrak warna daun pandan menghasilkan warna hijau, dan ekstrak warna kulit
manggis menghasilkan warna ungu, merah, dan biru.

3. Teknik pembuatan warna alam pada batik Loempo dengan cara menimbang
bahan alam terlebih dahulu, kemudian menumbuk bahan alam tersebut, setelah
itu baru direbus selama kurang lebih satu jam, kemudian disaring, dan
didinginkan.
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4. Teknik pewarnaan dengan ekstrak warna alami pada batik Loempo dengan cara
mencelup. Pencelupan pertama menggunakan ekstrak warna alami, dan

pencelupan kedua menggunakan pengunci.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa maslah yang belum
terpecahkan, sehinga peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut antara lain
sebagai berikut:

1. Agar batik Loempo yang ada di Kenagarian Ampuan Lumpo, Kecamatan 1V
Jurai dapat berkembang maka perlu meningkatkan pengetahuan dan wawasan
tentang warna pada batik khususnya warna alam. Agar kualitas warna yang
dihasilkan pada batik Loempo tetap terjaga dana makin berkembang. Untuk hal
yang disebutkan di atas, perlu pembinaan dan dukungan yang terarah dari pihak
pemerintah.

2. Kepada Pengusaha Batik Loempo agar terus mengembangkan warna-warna
alamnya, baik yang sudah ada dikreasikan maupun menciptakan warna-warna
baru. Karena warna merupakan elemen penarik dari suatu produk, dimana
dengan berkembangnya warna menjadi daya tarik bagi konsumen sehingga
usaha Batik Loempo menjadi lebih maju dan berkembang.

3. Hasil penelitian ini secara khusus akan memberikan sumbangan, pengetahuan,
dan wawasan dalam pengembangan ilmu batik terutama dalam pewarnaan batik.
Di samping itu, dapat member masukan bagi berbagai kepentingan seperti

disiplin ilmu-ilmu terkait.
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